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Abstrak

Sistem kelistrikan Sumatera Barat terdiri dari 24 generator, 73 bus, 54 saluran
transmisi dengan jumlah beban total 556.71 MW dan 142.46 MVVAR serta jumlah
total pembangkit sebesar 530.80 MW dan 76.94 MVAR. Pada hasil analisis
aliran daya dalam-kondisi;nermal,-tidak terdapab komponen-yang beroperasi di
luar batas operasinya. Sedangkan pada analisis aliran daya dalam kondisi 2
pembangkit terbesar di Sumatera Barat yaitu PLTA Singkarak 4 x 43.66 MW dan
PLTU Teluk Sirih 2 x 87.5 MW mengalami gangguan secara bersamaan, terdapat
komponen yang mendekati batas kapasitas operasinya. Dalam menentukan
indeks performansi pada saluran transmisi Sumatera Barat, didapatkan 3 buah
saluran yang memiliki dampak paling berbahaya terhadap sistem, yaitu saluran
Ombilin — Salak, saluran Salak — Solok, dan saluran Ombilin — Indarung. Hasil
analisis ketika dilakukan simulasi kontingensi (N-1) pada masing-masing saluran
ini menggunakan software DIgSILENT Power Factory 15.1, didapatkan
pembebanan berlebih pada saluran transmisi lainnya. Sehingga harus dilakukan
pelepasan beban dengan tahapan over load shedding, untuk mengembalikan
komponen dalam batas operasinya. Hal ini bertujuan untuk menghindari runtutan
kejadian yang lebih luas hingga pemadaman total. Dalam hal ini terjadi
pemadaman pada beberapa beban sehingga menyebabkan perusahaan listrik
negara (PLN) mengalami kerugian rupiah yang diakibatkan oleh pelepasan beban
ini.

Kata Kunci : Sistem Kelistrikan Sumatera Barat, kontingensi (N-1), tahapan over
load shedding, kerugian rupiah, software DIgSILENT Power Factory 15.1
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Abstract

The West Sumatra electricity system consists of 24 generators, 73 buses, 54
transmission lines with a total load of 556.71 MW and 142.46 MVAR and a total
generation of 530.80-MW.and 76.94 MVAR. Inthe results of power flow analysis
under normal conditions, there are no components that operate outside their
operating limits. While in the power flow analysis in the condition of the 2 largest
power plants in West Sumatra, namely the Singkarak 4 x 43.66 MW hydropower
plant and the Teluk Sirih 2 X 87.5 MW power plant experiencing simultaneous
disruptions, there are components that are close to their operating capacity
limits. In determining the performance index on the West Sumatra transmission
line, 3 lines were found to have the most dangerous impact on the system, namely
the Ombilin - Salak line, the Salak - Solok line, and the Ombilin - Indarung line.
The results of the analysis when a contingency simulation (N-1) was carried out
on each of these lines using DIGSILENT Power Factory 15.1 software, found
overloading on other transmission lines. So that load shedding must be carried
out with the over load shedding stage, to restore components within their
operating limits. This aims to avoid a wider sequence of events leading to a total
blackout. In this case there was a blackout on several loads, causing the state
electricity company (PLN) to experience rupiah losses caused by this load
shedding.

Keywords: West Sumatra Electricity System, contingency (N-1), over load
shedding stages, rupiah loss, DIgSILENT Power Factory 15.1 software.

viii




